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ABSTRAK 

Di era digital, peningkatan kualitas pendidikan menjadi tantangan penting, terutama dalam optimalisasi 

hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau integrasi teknologi dalam model 

pembelajaran Snowball Throwing guna meningkatkan hasil belajar. Kajian menggunakan pendekatan 

studi pustaka seperti literatur terkait integrasi teknologi dalam model pembelajaran kolaboratif dengan 

menggumpulkan Artikel dari jurnal yang bereputasi, khususnya jurnal yang terindeks Scopus dan Web of 

Science dalam bidang pendidikan dan teknologi pembelajaran. Temuan menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi seperti aplikasi digital dan platform interaktif dapat memperkaya interaksi, 

memfasilitasi akses informasi yang lebih luas serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Model 

Snowball Throwing yang dikombinasikan dengan teknologi tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep, tetapi juga keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Studi ini memberikan wawasan tentang 

manfaat dan tantangan integrasi teknologi dalam model pembelajaran aktif, serta implikasinya bagi 

peningkatan efektivitas pembelajaran. Studi ini lebih lanjut dibutuhkan guna mengevaluasi dampak 

spesifik dari teknologi dalam konteks pembelajaran IPS dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

Kata Kunci: Integrasi Teknologi, Snowball Throwing, Pembelajaran Kolaboratif, Hasil Belajar. 

 

PENDAHALUAN 
Peningkatan kualitas pendidikan di era digital ini menjadi tantangan yang signifikan, terutama 

dalam hal optimalisasi hasil belajar siswa. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, sistem pendidikan 

harus beradaptasi agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik saat ini.  Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif adalah model pembelajaran 

kooperatif. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara signifikan. Dalam satu studi, nilai rata-rata hasil 

belajar siswa meningkat dari 60,00 menjadi 81,17 setelah penerapan model ini (Suparta et al., 2020). 

Selain itu, model pembelajaran kelompok belajar juga menunjukkan peningkatan hasil belajar yang 

signifikan, dengan hipotesis bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 

tersebut (Sari et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa metode tutor 

sebaya dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa, di mana persentase keaktifan belajar 

siswa meningkat dari 71,67% menjadi 83,33% (Wali et al., 2020) 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran aktif juga menunjukkan hasil yang positif. Misalnya, 

penerapan metode Problem Based Learning (PBL) telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

berbagai konteks. Dalam satu penelitian, PBL digunakan untuk mengatasi hasil belajar yang kurang 

maksimal, dan hasilnya menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 
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signifikan (Nurdiansyah et al., 2022). Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik, seperti 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis etnosains, juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa (Wijayanti et al., 2022). 

Kemandirian belajar siswa juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa sikap kemandirian belajar siswa dapat berkontribusi pada optimalisasi 

prestasi belajar mereka (Setyowati, 2020). Selain itu, karakter mandiri siswa dalam belajar berhubungan 

erat dengan hasil belajar yang diperoleh, di mana penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara 

keduanya (Rahmayani, 2019). Kemandirian belajar yang tinggi memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka. Dari beberapa pendekatan pedagogis yang mulai banyak diadopsi untuk menjawab 

tantangan ini adalah integrasi teknologi dalam model-model pembelajaran kolaboratif dan aktif. 

Model pembelajaran Snowball Throwing dapat mengaktifkan partisipasi siswa secara dinamis 

melalui interaksi antarsiswa dalam bentuk diskusi dan pertukaran ide. Dalam model ini, siswa bekerja 

dalam kelompok untuk menyampaikan dan mempertukarkan ide melalui simulasi “lemparan bola salju” 

yang diisi dengan pertanyaan atau informasi tertentu (Ulmi, 2024). Proses ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman konsep tetapi juga melatih kemampuan komunikasi dan kolaborasi antaranggota 

kelompok. Namun, di tengah kebutuhan akan pembelajaran yang semakin responsif dan interaktif, 

integrasi teknologi ke dalam model Snowball Throwing menjadi penting untuk dieksplorasi lebih lanjut. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran aktif dapat 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi (Hambali dkk., 2023; 

Siddiqui et al., 2020; Serrano et al., 2019). Penggunaan teknologi, seperti aplikasi berbasis web, 

perangkat mobile, dan media sosial, mampu memfasilitasi interaksi yang lebih fleksibel dan akses 

informasi yang lebih luas (Noorikhsan dkk., 2023). Melalui integrasi teknologi, model Snowball Throwing 

dapat dikembangkan dengan memanfaatkan perangkat digital untuk mengoptimalkan pengumpulan, 

penyimpanan, dan penyampaian informasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kajian ini 

bertujuan untuk meninjau potensi dan tantangan integrasi teknologi dalam model Snowball Throwing 

serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Tinjauan ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai implementasi teknologi dalam konteks pembelajaran kolaboratif, terutama dalam model 

Snowball Throwing, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran serta hasil belajar peserta didik.  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka (Fadli, 2021). Penelitian ini mengkaji literatur dari artikel, jurnal, buku, dan penelitian 

sebelumnya terkait efektivitas integrasi teknologi dan model pembelajaran aktif. Sumber data 

dalam penelitian ini berasal dari literatur ilmiah yang relevan dengan topik integrasi teknologi 

dalam pendidikan dan model pembelajaran Snowball Throwing. Artikel yang dikaji diambil dari 

jurnal yang bereputasi, khususnya jurnal yang terindeks Scopus dalam bidang pendidikan dan 

teknologi pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi 

dengan mengumpulkan sumber-sumber sekunder. Literatur yang relevan diidentifikasi melalui 

kata kunci seperti “integrasi teknologi dalam pembelajaran,” “model Snowball Throwing,” dan 

“hasil belajar”. Proses ini melibatkan pemilihan artikel dengan kriteria tahun publikasi yang 

terbaru (minimal lima tahun terakhir 2019-2024), jenis penelitian, serta fokus pada teknologi 
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dalam pembelajaran. Data dianalisis menggunakan metode analisis konten  untuk 

mengidentifikasi, mengkategorikan dan menafsirkan pola atau tema yang muncul dari literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
 

Hasil literatur menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti aplikasi digital dan platform interaktif, 

memiliki dampak positif dalam pembelajaran dengan memperkaya interaksi antara siswa dan guru, serta 

antara siswa dengan sesama siswa melalui fitur-fitur seperti forum diskusi dan simulasi interaktif. 

Teknologi ini juga memudahkan akses ke informasi yang lebih luas, memungkinkan siswa mengakses 

berbagai sumber belajar seperti artikel ilmiah dan video pendidikan yang memperdalam pemahaman 

mereka. Selain itu, elemen gamifikasi dan umpan balik langsung pada platform digital meningkatkan 

motivasi belajar siswa, mendorong mereka untuk terlibat aktif dan melihat perkembangan belajar 

secara real-time. Secara keseluruhan, teknologi digital berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis, kaya informasi, dan memotivasi.  

 
Tabel 1. Tinjaun Integrasi Teknologi Pembelajaran Snowball Throwing dalam Peningkatan Hasil Belajar IPS 

Aspek Hasil Penelitian Sumber 

Efektivitas Snowball 
Throwing dalam 
Pembelajaran 

Model Snowball Throwing meningkatkan partisipasi dan 
keterampilan komunikasi serta berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran IPS. Interaksi antar siswa dan diskusi membantu 
pemahaman yang lebih dalam. 

Meilanis., 2023; 
Ibrahim., 2019 

Peran Teknologi dalam 
Pembelajaran Aktif 

Penggunaan multimedia dan aplikasi digital membantu siswa 
mengolah informasi dari berbagai saluran, seperti visual dan 
audio, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
siswa dalam pembelajaran. 

Gani et al., 
2019; Almalki., 
2020. 

Teknologi untuk 
Pembelajaran 
Kontekstual dalam IPS 

Simulasi online dan aplikasi berbasis kasus memberikan 
pengalaman belajar yang lebih realistis, meningkatkan relevansi 
dan pemahaman siswa dalam isu-isu sosial yang diajarkan dalam 
IPS. 

Sultana., 2024. 

Integrasi TPACK dalam 
Snowball Throwing 

Integrasi teknologi sesuai dengan topik pembelajaran, seperti 
studi kasus interaktif, memperkaya proses belajar dan 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam 
IPS. 

Asempa., 2020; 
Elia et al., 2019. 

Meningkatkan 
Keterlibatan Siswa 
melalui Teknologi 

Aplikasi kolaboratif seperti Google Classroom dan Padlet 
memfasilitasi pertukaran informasi dan diskusi secara fleksibel, 
memungkinkan kolaborasi yang dinamis di dalam maupun luar 
kelas. 

Lamb., 2021; 
Said., 2023. 

Blended Learning dalam 
Snowball Throwing 

Penggunaan blended learning memfasilitasi akses materi 
sebelum kelas, meningkatkan produktivitas diskusi karena siswa 
lebih siap dan memiliki pengetahuan awal. 

Fricticarani et 
al., 2023 

Peningkatan Motivasi 
dan Partisipasi Siswa 

Aplikasi pembelajaran interaktif meningkatkan motivasi dan 
partisipasi siswa dalam Snowball Throwing, membuat 
pembelajaran lebih dinamis dan melibatkan siswa dalam diskusi 
bermakna. 

Nasution et al., 
2024. 

Signifikansi Integrasi 
Teknologi dalam 
Pembelajaran Aktif 

Integrasi teknologi memperkuat Snowball Throwing dengan 
meningkatkan partisipasi, memberikan konteks realistis, dan 
memperkaya pengalaman belajar siswa, terutama dalam 

Panggabean & 
Hidayat., 2022. 
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kemampuan komunikasi dan berpikir kritis. 

Hambatan dalam 
Implementasi Teknologi 

Kendala seperti akses terbatas, keterampilan teknis guru, dan 
kesiapan infrastruktur masih menjadi hambatan. Pelatihan 
profesional bagi guru direkomendasikan untuk optimalisasi 
penggunaan teknologi. 

Fricticarani et 
al., 2023. 

 
Integrasi teknologi dalam model pembelajaran aktif, khususnya pada model Snowball Throwing, secara 

signifikan dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi, keterlibatan, serta keterampilan berpikir kritis dan 

komunikasi siswa. Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat dalam memperkaya pengalaman 

belajar, namun, dalam implementasinya dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan akses dan 

keterampilan teknis guru. Oleh sebab itu, diperlukan upaya berkelanjutan, seperti pelatihan 

berkelanjutan bagi guru, untuk memastikan integrasi teknologi yang efektif dan optimal dalam proses 

pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran Aktif melibatkan teknik yang memungkinkan siswa untuk mengambil peran lebih 

besar dalam proses belajar, yang meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap 

materi. Studi ini menjadi dasar bagi berbagai pendekatan aktif, termasuk Snowball Throwing, di 

mana siswa berinteraksi dengan konten dan teman sebaya untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang mendalam (Meilanis, 2023). Snowball Throwing telah diterapkan secara efektif 

dalam beberapa mata pelajaran. Dalam IPS, model ini dinilai relevan karena membantu siswa 

mendiskusikan isu sosial, mempraktikkan komunikasi, dan berpikir kritis. Snowball Throwing 

meningkatkan partisipasi siswa dan hasil belajar, terutama dalam kemampuan komunikasi dan 

berpikir kritis (Ibrahim, 2019). 

Peran teknologi dalam meningkatkan pembelajaran aktif seperti penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa mengolah informasi melalui berbagai saluran (visual, teks, 

audio), yang meningkatkan pemahaman mereka (Gani et al., 2019). Dengan mengaplikasikan 

prinsip ini pada Snowball Throwing, teknologi seperti aplikasi digital atau simulasi visual 

membantu siswa memahami materi IPS yang kompleks secara lebih mudah dan menarik 

(Almalki, 2020). Teknologi dapat meningkatkan interaksi kolaboratif dengan memfasilitasi 

komunikasi yang lebih efisien dan akses materi yang lebih luas. Dalam Snowball Throwing, 

teknologi seperti Google Classroom atau Padlet memungkinkan siswa untuk bertukar informasi 

dan berdiskusi secara digital, yang memperluas interaksi dan membantu pembelajaran 

kolaboratif bahkan di luar kelas (Lamb, 2021). 

Dukungan Teknologi dalam Pembelajaran IPS juga dapat memanfaatan Teknologi untuk 

Pembelajaran Kontekstual. Seperti konsep pembelajaran kontekstual, di mana pemahaman 

yang mendalam terjadi ketika siswa belajar dalam konteks yang realistis dan aplikatif. Dalam 

IPS, simulasi online atau aplikasi pendidikan berbasis kasus aktual dapat memberikan 

pengalaman belajar yang mendekati situasi dunia nyata, sehingga meningkatkan relevansi 

materi yang dipelajari (Sultana, 2024). Aplikasi Teknologi dalam Pendidikan IPS berkaitan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), pemanfaatan teknologi dalam 
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pendidikan IPS memerlukan integrasi yang seimbang antara konten, pedagogi, dan teknologi 

(Asempa, 2020). Dalam Snowball Throwing, teknologi yang sesuai dengan topik IPS, seperti 

perangkat yang menyediakan data terkini atau studi kasus interaktif, dapat memperkaya proses 

belajar dengan informasi aktual dan menarik (Elia et al., 2019). 

Studi Said (2023) tentang Penggunaan Teknologi dan Pembelajaran Aktif seperti Pengaruh 

Positif Teknologi dalam Pembelajaran menunjukkan bahwa teknologi dapat memperkaya 

pembelajaran, khususnya dalam hal meningkatkan keterlibatan siswa, mengakses informasi 

yang lebih luas, dan memfasilitasi kolaborasi. Pada Snowball Throwing, teknologi membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka dapat mengakses berbagai sumber dan 

berkomunikasi dengan cara yang lebih fleksibel. Penerapan Teknologi di Kelas mengindikasikan 

bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang abstrak melalui representasi visual atau interaktif. Selain itu, penggunaan 

teknologi yang tepat dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

reflektif, yang sangat penting dalam IPS. 

Implementasi dan Hambatan Teknologi dalam Model Pembelajaran Aktif secara sederhana 

meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, hambatan seperti kurangnya akses, 

keterampilan teknis guru, dan kesiapan infrastruktur masih menjadi kendala di banyak sekolah. 

Untuk itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru IPS diperlukan agar mereka 

dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam Snowball Throwing. Menurut Fricticarani 

dkk., (2023) Strategi yang efektif dalam menerapkan teknologi di kelas, salah satunya adalah 

blended learning, yang mengombinasikan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

online. Model ini dapat diterapkan pada Snowball Throwing dengan memberikan siswa akses 

pada pertanyaan dan sumber daya tambahan secara online sebelum sesi kelas, sehingga diskusi 

lebih produktif. 

Beberapa Kasus Implementasi tentang penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif dalam 

model Snowball Throwing di SMP menunjukkan peningkatan hasil belajar dan partisipasi siswa 

secara signifikan. Siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat karena penggunaan teknologi 

membuat pembelajaran lebih dinamis (Nasution dkk., 2024). Selain itu keterlibatan Siswa dalam 

IPS dengan Teknologi Digital menunjukkan bahwa siswa lebih aktif berpartisipasi ketika 

teknologi digital diintegrasikan dalam pembelajaran IPS. Penggunaan alat digital seperti video 

interaktif, aplikasi berita, dan diskusi daring dalam Snowball Throwing memungkinkan siswa 

memahami isu sosial dengan lebih baik dan berdiskusi lebih aktif (Rahmi, A. (2021). 

Signifikansi Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Aktif berdasarkan literatur yang ada, 

integrasi teknologi dapat memperkuat model pembelajaran aktif, seperti model Snowball 

Throwing, dengan meningkatkan partisipasi siswa, menambah konteks realistis, dan 

memperkaya pengalaman belajar (Panggabean & Hidayat, 2022). Teknologi tidak hanya 

mempermudah interaksi dan akses sumber daya, tetapi juga memfasilitasi pencapaian 

keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran IPS. Meskipun banyak literatur mendukung 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran aktif, penelitian lanjutan masih diperlukan untuk 
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mengevaluasi efektivitasnya secara spesifik dalam mata pelajaran IPS dan di jenjang pendidikan 

menengah, terutama dalam konteks kurikulum yang terus berkembang. 

 

SIMPULAN 
Integrasi teknologi dalam model pembelajaran aktif seperti Snowball Throwing terbukti berpotensi 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Melalui pemanfaatan alat-alat digital, seperti aplikasi berbasis web, simulasi visual, dan platform 

kolaboratif, siswa lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, yang mendukung peningkatan 

keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan kolaborasi. Penggunaan teknologi dalam model Snowball 

Throwing memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel dan efisien, memperluas akses siswa terhadap 

materi, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan kontekstual. Kajian ini 

mendukung pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran aktif untuk memaksimalkan potensi 

hasil belajar. Namun, studi lebih lanjut dibutuhkan guna mengevaluasi dampak spesifik teknologi dalam 

konteks IPS dan jenjang pendidikan yang berbeda. 
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